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Puji dan Syukur kami panjatkan kepacla Tuhan Yang Maha Esa karena berkat lahmat dan

hidayahnya sehingga Prosiding Seminar Nasional Dalam rangka Dies Natalis ke 56

Universitsa Negeri Makassar telah selesai'

Seminar Nasional Dalam rangka Dies Natalis ke 56 Universitsa Negeri Makassar ini di

selenggarakan oieh panitia Dies Natalis dengan teuta "Pendidihan Berkualitas membangun

daya saing bangsa menuju keunggulan k-ompetitif" pacla tanggai 9 Juli 2017 di Gedung

Teater phinisi Lt. 3 UNM, yang rliikuti oleh Guru, praktisi pendidikan, Dosen, Mahasiswa

clari berbagai perguruan tinggi negeri rlan swasta di seluruh indonesia'

prosicling i1i memuat tentag hasil pemikiran dan hasil penelitian yang telah diseminarkan dan

telah dililai dan -"rr"rrrhi kriteiia yang telah ditetapkan oleh tirn penyunting dan editor

ptosiding.

Panitia menyampaikan penghargaatl yang setinggi-tingginya kepada natasumber, peseda

konferda, Serninar Nasionai selia eclitor yang telah berkontribusi, baik dalampelaksanaan

Seminar Nasional maryun penerbitan prosiding ini. Sernoga prosiding ini dapat bemanfaat

clan bisa clipakai sebagii rujukan atau referensi.dalam melaksanakan Tri Dhanna Perguruan

Tinggi.
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I(etua Panitia
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STRATEGI PEMBERDAYAAN DAN KtrUNGGULAN BERSAING
INDUSTRI KECIL

Sitti Hajerah flasyimr) Muhammad Elasan2)

Program studi Pendidikan Akuntansi UNMr)
Email: ltaj erah.hasyim@yahoo.com

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi

oleh industri kecil di Kota Makassar dan menetapkan strategi yang layak ditempuh clalatn

rangka pembinaan dan pengembangan industri kecil di I(ota Makassar. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kualitatif mengenai aspek-aspek

yang terkait dengan industri kecil di I(ota Makassar yarlg berhubungan dengan penelitian
ini yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara dau

dokumentasi, selanjutnya dianalisis dengan rnenggunakan analisis SWOT.Hasil penelitian
ini rnenunjukan bahwa industri kecil di Kota Makassar masih nrenghadapi masalah-
masalah yang bersifat internal dan eksternal. Masalah internal rneliputi kr"trangnya

pemrodalan, sumberdaya manusia yang terbatas, bahan baku yang kurang, lemaltnya
jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar. Sedangkan masalah ekstemal meliputi
iklim usaha yang belurn kondusif, terbatasnya teknologi, implikasi otonomi daeralt,

inrplikasi perdagangan bebas, sifat produk dengan life time pendek dan terbatasnya akses

pasar. Berdasarkan hal tersebut, maka strategi pernbinaan dan pengembangan industri kecil
di I(ota Makassar rneliputi progran penciptaan iklim usaha industri kecil, program

pengembangan sistem pendukung usaha industri kecil, prograrn pengembangan

kewirausahaan dan keunggulan kompetitif industri kecil clan progrant pemberdayaan

industri kecil

I(ata kunci: Pemberdayaan dan keunggulan bersaing

Abstract. This study aims to identify tlte problems faced by small industries in Makassar

City and establisli a feasible strategy in tlie framewor* of development and developrnenl of
small industries in the city of Makassar. The data used in this research is qualitative data

conceming aspects related to small industry in Makassar City related to this research

obtained by observation data collection technique, interview and documentation, then

analyzedby using SWOT analysis. The results of this study indicate that small industries in
Makassar still face problems that are internal and external. Internal problems include lack
of capital, limited human rssources, less raw materials, weak business networks and market
penetration capabilities. While extenul problems include urfavorable busirLess climate,

limited technology, regional autonomy irnplications, free trade implications, the nature of
products with short life tirne and limited rnarket access. Based on the above, the strategy o1'

fostering and developing srnall industries in Makassar City 1n"1r6.s the creation of small
business industry climate, small ente4rrise support system developurent program,

entrepreneurship developmsnt program and small industry competitive advarttage and

small industry empowerment program

I(eywords: Empowerment and competitive advantage
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PENDAHT]LUA}I
Secara sektoral, peran industri kecil

dalarn menanggulangi kemiskinan perlu

dikedepankan, khususnya dalam kasus di Kota

Makassar. Penduduk I(ota Makassar tergolong
padat, dengan jumlah mencapai 1.743.686 jiwa.
Dari total tersebut, 286.513 diantaranya tercatat

sebagai warga miskin, yang terbagi clalam

7I.429 kartu keluarga (KK), dan tersebar di 14

I(ecamatan (BPS Kota Makassar, 2016).

Fenornena lain yang tak bisa dihindari akibat

terus berkembangnya masyarakat miskin di
Makassar adalah susaturya rnenghilangkan anak
jalanan (anJal) dan gelandangan pengemis
(geperig). Untuk saat ini jurnlah anjal (anak
jalanan) dan gepeng (gelandangan, pengernis)
yang terdata sebanyak42.986 orang (BPS Kota
Makassar, 2016).

Data di atas menunjtrkan besarnYa
jurnlah masyarakat'rniskin dan irnpilikasinya
terhadap fenomena-fenomena lainnya yang'
terjadi di Kota Makassar. I{al tersebut mesti
segera untuk diatasi melalui pemberdayaan

sektor-sektor usaha yang rnemiliki potensi yang

besar untuk menyerap tenaga kerja, sehingga
penyerapan tenaga kerja tersebut dilrarapkarr
mampu untuk mengeutaskan kerniskinan.
Narrun, berbagai nrasalatr riil kemudian terjadi
di lapangan yang dapat menghambat kontribusi
industri kecil dalam memberdayakan
nrasyalakat.

I-Iasil Penelitian PSE KP UGM, LPEM-
FEUI clan PSP-IPB (2008) pada kasus
pengentasan kerniskinan di Pulau Jawa melalui
penrberdayaan indristri kecil rnenujukatr bahiva
terdapat 7 aspek yang menjadi masalah-rnasalah
pokok yang dihadapi oleh industri kecil di PLrlau

.Tawa. I(etujuh aspek tersebut, meliputi masalah
produksi, pembiayaan/ perbankan, sumberdaya
manusia, pemasalan/ promosi, kemitraan,
rnanajemen usaha serta peran penerintah dan

LSM.
Menurut Tambunan (2008),

permasaiahan yang paling mendasar dihadapi
oleh inclustli kecil adalah pennasalahan di
bidang nranajemen. Sektor industri kecil masih
kurang mampu menentukan pola tnanajemen
yang sesuai dengan kebutuhan clan tahap
perkembangan risaha.

Anoraga dan Sudantoko (2002)
rnengernukakarr bahwa permasalahau industri
kecil pada bidang pemasaran terfolcus pada tiga

hal, yaitu petmasalahan persaingan pasar

produk, permasaiahan akses terhadaP

pasar dan pemasalahan
pendukung usaha kecil.

Berbagai gambaran tnasalah

terjadi di atas rnempakan tuasalah-masalah

yang unrum dihaclapi oleh sektot industri

dalam pernbinaan dan

Penelitian ini akan mengkaji berbagai
yang dihadapi oleli sektor industri kecil di

Makassar, kemudiart akan

strategi pernbinaan dan pengernbangan

dianggap tepat untuk urengatasi

tersebut sebagai uPaYa uutuk
keunggrilan bersaiug industri kecil

Pembahasan tentang

bersaing perusahaan sudah lama

banyak definisi diberikan berkaitan

keunggulan bersairrg ini. Beberapa

menyebutkan bahwa: keunggulau
merupakan fungsi identifikasi dimensi
pasar yang tepat bagi Posisioning
(Ansoff, 1965 dalarn Hameed,

Demikian pula Pofier (1985) dalam

menyatakan bahwa keurggulan
sebagai upaya penciptaan nilai pelanggan

lebih baik dibandingkan pesaingrya
cara melakukar aktivitas-aktivitas
secara ekonomis
superior/pelayanan

ataupun
ataupun

keduanya dibandingkan dengan

kompetitornya.
Keunggrilan bersaing dapat

berasal dari sumber daya yallg
perrisahaan, perspektif ini dikenal
Resotu"ce Based View (RBY) atau

berbasis sumber claya yang clicetuskan

Peru'ose (1959) clalam l-Iermeed

Menurutnya, keunggulan bersaing
dicapai dengan menciptakan skaia
meningkatkan kapabilitas manajemen

kapasitas teknologi (Pemose, 1959

Flameed,2009).

METODE

Penelitian dilaksanakan di
Makassal yang terdiri atas 14 Kecatnatan,

Kecamatan Mar:iso. Mamajang, T
Rappocini, Makassar, lljLrng Pauclatrg,

Bontoala, Ujung Tanah, Tallo,
Manggala, Biringkanayya dan Tauralaurea.

I
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Populasi penelitian adalali keseluruhan
industri kecil yang berada di Kota Makassar
yang tersetrar di 14 I(ecarnatan. Industri kecil
yang berada di I(ota Makassar adalah sebanyak
4.841 industri kecil, sehingga populasi dari
penelitian ini aclalah sebanyak 4.841 industri
kecil. Penarikan sanrpel penelitian menggunakan
teknikr cm do ru s antp I ing. Dari penar-ikan sampel
tersebut, diperoleh sebanyak 100 san-rpel yang
tersebar secara proporsional di 1 4 I(ecamatan.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini,
studi ini menggunakan data pritner yang
bersurlber dad responden dan data selomder
yang tersedia di kantor atau instansi terkait
dengan pennasalahan penelitian ini. Teknik
yang digunakan dalarn pengambilan data primer
adalah teknik komunikasi Iangsung dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa
daftar peftanyaan terstruktur (kuesioner),
sedangkan teknik yang digunakan dalam
pengurnpulan data sekunder adaiah dengan
mengumpulkan laporarq.jumal atau buletin yang
ter*ait dengan penelitian ini.

Untuk rnelihat berbagai peluang,
tantangan, kekuatan dan ancaman pembinaan
dan pengembangan industri kecil cli I(ota
Makassar, maka perlu diadakan kajian atau
analisis SWOT. Analisis SWOT adalah
identifikasi berbagai faktor secara sisternatis
untuk merumuskan strategi, berdasarkan logika
yang dapat memaksirnalkan kekuatan
(sthrengths) dan peluang (opportrutitie,s), dan
secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemalran (wealorcsses) dan ancam an (threats).
Jadi, analisis SWOT rnernbandingkan antara
faktor ekstemal peluang dan ancaman clengan
faktor internal kekuatan dan kelernahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Masalah Pemberdayaan Iudustri
Kecil
Fal<tor Internal

Secara lebih spesifik pennasalahan
internal yang dihadapi oleh industri kecil cti
Kota Makassar, yang ber-hasil diiclentifikasi
rnelalui penelitian ini antara lain meliputi:
I(urangnya permodalan

Pennodalan merupakan faktor utama
yang diperlukan untuk mengembangkan suatu
unit usaha. Kurangnya permodalai inclustri
kecil, oleh karena pada umumnya usaha kecil
dan menengah merupakan usaha perorangan

187

atau pelusahaan yang silatnya terttrtup, yang
mengandalkan pada modai dari si pemilik yang
jurllairnya sangat terbatas, sedangkan moderl
pinjaman dari bank atau lembaga keuangan
lainnya sulit diperoleh, karena persyaratan
secala administratif clarr teknis yang diminta
oieh bank tidak dapat dipenuhi.

Lrdushi kecil di l(ota Makassar.
menghadapi dua rnasalah utama dalam aspek
finansial atau pennodalan, yaitu mobilisasi
modal awal (star - up capital) dan akses ke
modal kerja dan finansial jangka panjang untuk
investasi yang sangat diperlukan demi
perturnbuhan output jangka panjang. Walau
pada umumnya modal awal bersurnber dari
modal (tabungan) sendiri atau sumber-sumber
informal, nanun sumber-sumber pennodaltrn
ini sering tidak cukup untuk kegiatan produksi,
apa lagi untuk investasi (perluasan kapasitas
produksi atau menggantikan mesin-mesin tua).

Sementara, mengharapkan sisa dari
kebutulian finansial sepenuhnya clibiayai oleh
dana dari perbankan jauh dari realitas. Oleh
sebab itu, tidak mengher-ankan jika hingga saat
iui walaupun begitu banyak skim-skim kreclit
dari perbankan dan dari bantuan BUMN,
sumber-sumber pendanaan dari sektor informal
masih tetap dominan dalam penrbiayaan
kegiatan industri kecil, terutama usaha
rnikro/rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh
pengusaha yang tinggal di daerah yang relatif
terisolasi, persyaratan terlalu berat, urusarl
administrasi terlalu be(ele-tele, dan kurang
infolmasi rrengenai skim-skirn perkreditan
yang ada dan prosedurnya (Tarnbunan, 1994
dan 2000).
Sumberdaya manusia yang terbatas

Sebagian besar usaha kecil di Kota
Makassar tumbuh secara tradisional dan
merupakan usaha keluar-ga yang turun temurun.
Keterbatasan SDM usaha kecil baik dari segi
pendidikan fbnnal ruautr)Llu pengetahuan clan
keterampilarutya sangat berpengaruh terhaclap
manajemen pengelolaan usahanya, sehingga
usaha tersebut sulit untuk berkernbang dengan
optimal. Di sarnping itu dengan keter-batasan
SDM-nya, unit usaha tersebut relatif sulit
rurtuk mengadopsi perkembangan teknologi
baru untuk meningkatkan daya saing procluk
yang dihasilkannya.

I(eterbatasan SDM juga merupakan
kendala selius bagi banyak industri kecil cli
I(ota Makassar, terutanta clalam aspek-aspek
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bangsa menuiu keurtggulan kampetitif'

ctllreDrenelu'ship,manajemen'teknikprodr'rksi'
f"rg"*tungu, produk, eltg.ineerirtg d.estgtl'

o ttal i N cotttrol, orga:risasi binis' akunt ansi' data

i",";';;t;;; i"ilnifi pemasaran' dan pe,elitian

l-,u.ur. S#arigkan semua keahlian ini sangat

iirr"iur*ot turtuk menrpettahankan , atau

*"*p*il.iti loralitas plocluk' .rneningkatkan.e-d;til 
clan pr:ocluktivitas dalam produksi'

mernperluas pangsa pasar dan menenrbus pasar'

baru.
Sering dikatakan bahrva untuk

menanggulanli masalah SDM ini' menrberikan

oelatihan langsung kepada pengusaha sangat

;;*;r; l"oi ti'ut'"'Ya usaha mikro' tidak

sailggup meral]ggul'rg sendili biaya, pelatilian'

ot"ir" i.ut"rra iiu, peran petnerintah sangat

fentirrg dalam menyelenggarakan program-

lronri* penclidikan/pelatihan bagi pengusaha

,ru,:,pun tenaga kerja di industri ltecil' Metnang

;ffi; ini suclah- banYak Pelatihan dan

o"rrr"i"fro,, yang darl pihak-pihak yang terkait"

ilil;__;;jr' "flktivitasnva 
masih diragukan'

liu,i"" lierdasarkan temuan penelitian ini

;;;[ f"ngusaha vang pernah. mengikuti

;;ilihan-p"tltihan dari pemerintah mengeluir

Luhw a p"ttihurr-p"latihan sering terl a1u teoritis'

;;i.i;y" tertalu singkat, tidak aclet tinclak lanjttt

i*it"rirv" beberapa saat .setelah 
p"l"li]l:

selesai, pihak pemberi pelatihan mengunJungl

l","t uii p"ng.tial,u untuk melihat sejauh mana

p"iurifruo^ teisebut cliterapkan dalam.kegiatan

irsahanya) clan seiling kati tidak cocok den'gan

tllrot,t u" rnereka ,Jb"nutnyu dan bahkan acla

;;;; ;"*" sekali belum pemah mengikuti

pelatihan.
Keterbatasan SDM mempakan salah

satu ancarnan serius bagi industr-i kecil di Kota

Mukarsu. untuk clapat bersaing baik di pasar

clomestik maupun pasar intemasional di dalam

".u f"taugungun b"bus nanti; bahkan di masa itu

SDM bersarna-sama dengan teknologi akan

n 
"n:uai 

jauh lebih penting dibandingkan modal

sebagai fuktot pentti utama kemampuan inclustri

keciiuntuk meningkatkan daya saing glob alnya'

Masalah bahan baku
Keterbatasan bahan baku (dan input-

input lainnya) j,rga ilerupakan saiah satu

kenclala serius bagi pertumbuhan output atau

kelangsungan procluksi bagi banyak iirdustri

kecil di I(ota Makassat. Terutaura selarua masa

krisis, banyak sentLa-sentra II(M di sejr'rmlah

subseklor inclustri manufaktur di I(ota Makassar

yallg mengalami kesulitan menclapatl<an bahan

bakr-r atau input lairurya, atatl karena harganya

ilil;pt"h m"njutli' sangat lahll,akibat
i"pr*ir.i, ilai tukai- nrp iah terhad ap dolar AS'

i;;;L sedikit clari mereka terPaksa

*"rnfr"rtitan usaha clan berpindah profesi ke

il;;;;r:i;;giu,o" ekonomi lai,nva' niislanva

ilenjadi Pedagang'
i.nr*trrry* jariugan usahn dan kemampuan

Denetrasi Pasar
""""* il;ha kecil yang ada di Kota lVlakassar

pacla Lrnrumnva meltpakan tlt]il-^ '.::li '

keluarga, mempunyai jalingatr trs1n1, 
]/ang

* u, oat"terbatas dan kemampuan penetrasi pasar

;;^r.,7 i=oarir, oieh karena Produk YanB '
'ailr""tiltr^ i.rrntoi"yu sangat terbatas dan

*"*p""V"i kualitas yang kurang kompetitif'

Berbeda clengan "ol'u 
b"to' yarg telah

*"-po"Vui ja-ringun yang sudah solid sefta

aiAt,t.,n[ dlngan teknologi yang . 
dapat 

.

rnenjangkau intetnasional dan promosl yang

baik.
Falrtor Eksternal

Secara lebih spesifik penlasalahan

ekstemal yang dihaclapi oleh illdt::l'] kecil di '

Kota Makarru., yung berhasil djidentifikasi'

rneialui penelitian ini autara lain tueltptttt:

Iklim usaha belum scpenuhnya kondusif

Kebijakan Pemerin'tah untuk

ntenumbuhkembangkan- inclustri kecil'

meskipun clari tahun -. ketahun terus

.iir"rp,r*rLurl, namundirasakan belunt

."p"r.,tloyu konciusif' Hal ini terlihat,antara

iui,, *utir, terjaclinyal:ersaingan yang kulang

sehat antara pengusaha-pengusaha.. kecil

l;;", pengusahaipengusaha besar di I(ota

Makassar.
Tertl-atasuya sarana dan prasarana

(teknologi)' I(urangnya informasi Yang

berhubungan clengan keinajr'ran ilmu

;;;;;,"d"" dan ieknologi, menYebabkan

,u.*u clan prasarana yang mereka rniliki juga

itd"k cepat berkernbang dan- kuranp

rn"nclularng kemajuan usahanya sebagaimant

yang diharaPkan.
Berteda clengan beberapa wilayah lait

c1i hrclonesia yang industri kecilnya telah cukul

,,irpu", industri kecil di Kota Makassa

,"i.ri^y, masih menggunakan tekr-rolop

io*olt.ualtlonal <Jalam ber-rtuk mes in-mesin tu

atau alat-alat produksi yang sifatnya- lranua

I(eterbelakangan teknologi ini tidak hany

membuat rendalurya total factor produtivit
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dan efisiensi di daiam proses procluksi, tetapi
juga rendairnya kualitas produk yang clibuat.

I(eterbatasan teknologi khususnya usaha-usaha

rumah tangga (mikro) di I(ota Makassar,
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya
keterbatasan rnodal investasi untuk menrbeli
mesin-mesin baru atau untuk menyempurnakan
proses produksi, ketebatasan infonnasi
mengenai perkernbangan telorologi atau mesin-
mesin dan alat-alat produksi baru, dan

keterbatasan SDM yang dapat mengoperasikan
mesin-mesin banr atau melalotkan inovasi-
inovasi dalam produk maupun ploses produksi.
Rendahnya pemilikan/penguasaan teknologi
modern juga rnerupakan masalah suatu dalarn
era pasar bebas nanti. Padahal, di era tersebut,
berbeda dengan 20 atav,30 tahun lalu, faktor
telorologi bersama-sama dengan faktor SDM
akan menjadi komparatif yang dirniliki
lndonesia atau industri kecil pada ldrususnya
selama'ini, yaitu ketelsecliaan berbagai ragam
bahan bakr-r dalarn jurnlah yang berlimpah dan
upah tenaga kerja yang murah akan senakin
tidak penting di masa mendatang, diganti oleh
dua faktor keunggulan kompetitif tersebut
(tekrologi dan SDM).
Silat produk dengan life tinrc penclelt

Sebagian besar produk ind-ustri kecil di
I(ota Makassar memiliki ciri atau karakteristik
sebagai produk-produk fasion dan kerajinan
clengan liJbtinte yang pendek. Hal tersebut
berdampak pada tidak lakunya produk-produk
telsebut apabila trend atau selera konsumen
rnengalami perubahan.

Terbatasnya akses pasar
Terbatasnya akses pasar akan

menyebabkan produk yang dihasilkan tidak
dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar
lokal, nasional maupun internasional.

Strategi Pemberdayaan Industri Kecil di
I(ota Makassar
Sasaran

Industri kecil menempati posisi strategis
untuk mempercepat perubahan struktural dalarn
rangka meningkatkan taraf liidup rakyat banyak
melalui per:altnya dengan memperluas
penyediaan lapangan kerja, rnenjadi sumber
perlumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan
rnerneratakan peningkatan pendapatan,
khususnya di Kota Makassar. Bersamaan
dengan itu adalah nreningkatnya daya saing clan
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daya tahan ekonomi nasional. Dengan
perspektif peran soperti itu, sasaran ulllLllll
pemberdayaan indr"rstri kecil di l(ota Makassar

berdasarkan rekomendasi penelitian ini adalah :

1. Meningkatnya produktivitas usaha tnikro,
kecil dan menengah dengan laju
perturnbuhan lebih tinggi dari laju
pertumbuhan produktivitas daerah-daelah
lain di Propinsi Sulawesi Selatan pada

khususnya dan daerah-daerali lain di
Indonesia pada umumnya.

2. Proporsi terserapnya tenaga kerja tetap

pada usaha miko, kecil dan menengah
meningkat bersamaan dengan

bertambalnya tenaga kerja di I(ota
Makassar.

3. Meningkatnya nilai ekspor produk rtsaha

mikro, kecil dan menengah dengan laju
pertumbuhan lebih tinggi dari laju
perturnbuhan nilai tambahnya.

4. Menurunnya proporsi jumlah usaha mikro
disertai dengan kenaikan jurnlah usaha

kecil fonlal.
5. Berfungsinya sistem untuk menumbuhkan

wirausaha baru berbasis ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Arah Pernbinaan dan Pengembangan
Dalarn rangka mewujudkan sasarall

tersebut, pemberdayaan industri kecil di Kota
Makassar akan dilaksanakan dalarn kerangkzt
strategi sebagai berikut:
1. Perluasan basis usaha serta penumbultan

wirausaha baru berkeunggulan untuk
mendorong pefiurnbuhan dan penciptaan
Iapangan kerja terutama dengan:
a. Meningkatkan perpaduan antara tenaga

kerja terdidik dan terarnpil dengan
adopsi penerapan teknologi.

b. Mengembangkan industri kecil melalui
pendekatan klaster di sektor agribisnis
dan agroindustri disertai pembedan
kemudahan dalam pengelolaan ustrha,

temrasuk dengan cara meningkatkan
kualitas kelembagaan industri kecil di
Kota Makassar sebagai wadah
organisasi kepentingan usaha bersarna
untuk memperoleh efi siensi kolektif.

c. Mengernbangkan industri kecil untuk
makin berperan dalaur proses
indr.rstrialisasi, perkuatan keterkaitan
industri, percepatan pengalihan
teknologi, dan peningkatan kualitas
SDVI.
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d. Mengintegrasikan pengembangan usaha
dalam konteks pengembangan legional,
sesuai dengan karakteristik pengusaha

dan potensi usalia di setiap daerah.
2. Penguatan kelembagaan terutama untuk:

a. Memper'luas akses kepada sunrber
pennodalan khususnya perbankan.

b. Memperbaiki linglarngan usaha dan
menyederhanakan prosedur perij inan.

c. Memperluas dan meningkatkan kualitas
ir-rstitusi pendukung non-finansial.

3. Pengembangan industri kecil yang
diarahkan untuk berperan sebagai sumber
pertumbuhan ekononri, penciptaan lapangan
kerja, dan peningkatan daya saing;
sedangkan pengembangan usaha skala
rnikro lebih diarahkan untuk makin berperan
dalam peningkatan pendapatan pada
kelompok masyarakat berpendapatan
rendah.

4. Pengembangan industri kecil uttuk makin
berperanan sebagai penyedia barang dan
jasa pada pasar domestik khususnya untuk
memenuhi kebutuhan masyamkat banyak.

Pengerub angan I(ewirausahaan dau
Keunggulan Bersaing trndustri Kecil

Program ini ditujukan untuk
mengembangkan jiwa dan semangat
kewirausahaan dan meningkatkan daya saing
industri kecil. Sasaran yang akan dicapai adalah
berkembangnya pengetahuan selta sikap
wirausaha, meningkatnya produktivitas,
tumbuhnya wirausaha bam berbasis
pengetahuan dan teknologi, berkembangnya
ragam produk-produk unggulan industri kecil,
dan tumbuhnya industri kecil yang sesuai
dengan jatidiri, nilai-nilai serta prinsip dasar
industri kecil.

Strategi-stlategi pokok dari progr:am ini
antara lain mencakup:
1. Pemasyarakatan kewirausahaan, tenlasuk

memperluas pengenalan dan semangat
kewirausahaan dalam kurikukulum
pendidikan nasional dan pengembangan
sistem insentif bagi wirausaha baru,
terutama yang berkenaan dengan aspek
pendaftaran/ijin usaha, lokasi usaha, akses
pendanaan, perpajakan dan infonnasi pasar.

2. Penyediaan sistem insentif dan pembinaan
untuk memacu pengembangall industri kecil
berbasis teknologi tetmasuk wirausaha banr
berbasis teknologi, utamanya industri kecil

berorientasi ekspor, subkontrak atau

penunjang, agribisnis atau agroindustri dan

yang memanfaatkan sumber daya lokal.
3. Pembangunan jaringan lembaga

pengembangan kewirausahaan.
4. Pengembangan inkubator teknologi dan

bisnis, termasuk dengan memaufaatkan
fasilitas litbang pernerintah pusat/daerah

dan melalui kemitraan publik, swasta dan

masyarakat.
5. Pengernbangan kemitraan investasi antar

industri kecil, tenlasuk melalui aliansi

strategis atau investasi bersama (joirtt

investment) dengan perusahaan asing

dalarn rangl<a mempercepat penguasaan

telorologi dan pasar.
6. Pengembangan jaringan produksi

distribusi melalui iremaufaatan
iulbnnasi, pengenrbangan risaha ke
dau jaringan antar industri kecil
wacthh industri kecil serta jaringan
industri kecil dan usaha besar
kemitman usaha.

7. Pendiclikan dan pelatihan sefta

bagi praktisi, calon praktisi dan
industri kecil, termasuk pemasyara

industri kecil sukses yang sesuai
jatidiri dan nilai/prinsip industri kecil.

8. Peningkatan lcuaiitas pengusaha kecil
menengah (Pi<M), termasuk
pengusaha, menjadi rvirausaha
yang rnemiliki semangat kooperatif.

D'Aveni (1994) meil
keunggulan bersaing pada dasarnya merupa
sesuatu yang dinamis, dan tidak
dipertahankan. Hal ini disebabkan karena

persaingan hari ini dan persaingan di masa

yar-rg bkan clatang haruslah dipandang sebagai

persaingan dengan dinarnika yang tinggi dan

bukan merupakan sesuatu yang statis sehingga

membutuhkan strategi yang tepat.
Lado, Byod dan Wright (1992) dalani

rnoclel keunggulan bersaing yang berkelanjutan
rnengakLri bahwa produktivitas manajerial
dalarn kiuerja bisnis dengan pendekatarr seleksi

strategis akan rnemfokrskan perhatian pada

valiabel organisasi yang penting untuk

menciptakan dan mempeftahankan keunggulan
bersaing.

I(onsep inj kemudian didefinisi ulang

oleh Barney (i991) yang rnenjelaskan bahwa
karakteristik sumber daya yang bernilai bagi

keunggulan bersaing adalah yang ber*aitan
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clengan sumber daya yang bernilai, kompleks,

eksklusif, mudah cligeneralisasi, dan susah ditiru

pesaing. Pacla pelspektif tersebut keunggulan

tersaing strategis diperoleh dali sumber daya

inti (core resotrrces) dan kompetensi inti (core

contpetence) yang berlilai, langka, susah ditiru,
dan tidak ada pen ggant iny a ( s ub s tt tu t ab i I i ty) .

Kemampuan dan sumberdaya dikatakarr

sttbstittttability dalan dua arti, pertaina tidak

clapat clitiru atau justru dapat menggantikan

sumber claya sejenis yang dirniliki pesaing

(Barney, 1991), sehingga penting bagi

organisasi untuk bisa membuat produknya susah

ditiru ataupun nenggeser milik pesair-rg.

Perspektif terkini tentang keunggulan

bersaing dijelaskan oleh Adnel dan Zensky
(2006) yang metnpertinbangkan perspektif

berbasis penniltaan. Menurut lconsep ini
keunggulan bersaing dapat dilihat dari tingkat
kepentingan loralitas terhadap pasar dan

rnengklasifikasikan ke dalarn (ernpat) tipe
sumber daya dalam penciptaan nilai, yaitu:
proses suru.ber daya untuk menurunkan struktur
biaya perusahaan, suntber' daya produk untuk
meningkatkan kinerja perusahaan, sumber daya

waktu untuk menghantarkan nilai sesuai waktu
pasar, dan suriber daya inbvasi untuk
nempengaruhi teknologi. Menurut Adner dan

Zemsky, sumber daya-sumber daya ini dan

sumber daya lainnya membentuk penciptaalr
nilai dalarn proses ' pengembangatl posisi
keunggulan bersaing perusaha an.

Pendekatan lain juga rnenjelaskan
bahwa pendekatan kolaboratif melupakan
sumber keunggulan bersaing perusahaan.

Pendekatan ini sering kali disebut sebagai "teori
modal sosial". Modal sosial sebagaimana yang

dikernukakan oleh Tirnberlake (2005)

merupakan sebuah konsep yang telah diterima
sebagai suatu aset bernilai untuk rnelindungi dan

mengamankan masyarakat, pernberdayaan
organisasi, dan masyarakat. Lebih lanjtrt
clikatakan bahwa modal sosial tnemainkan
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan
organisasi dan menrberikan kontribusi bagi
keberlangsungan 

'hidup organisasi di era

pelsaiugan global saat ini. FIal tersebut
rnerupakan sarana rnanajemen dalarn mencapai
tujuan organisasi secara lebih efektif dan

berbiaya rendah. Atau dengan kata lain, rnodal
sosial memfasilitasi aktivitas berbagi
pengetalruan (latov,ledge sltaring), penciptaan
nilai (value creation), keringgulan bersaing

(competitive crclvcmtage), kinerja yang lebih

baik, clan pengenrbangan organisasi, (Abili dan

Faraji,2009).
Acia dua tiPe modal sosial, Yaitu

intemal dan ekstemal. Moclal internal sosial

merujuk pada struktur dan isi dari hubungan

antar karyawan dalam unit-unit organisasi'

Sebagaimana yang dijelaskan Nahapiet dan

Ghosal (1998) tipe ini memiliki tiga dimensi,

yaitu: dirnensi stntktural, relasional, dan

kognitif.
Sementara modal sosial ekstemal

berkaitan dengan hubungan saling

menguntungkan antara pentsahaan dengan

stakeholciernya dan meningkatkan kapabilitas
prediksi organisasional dalam berinteraksi

d"ttgu, lingkungannya dan memberikan

peluang-peluang bagi pihak manajetnen

pelusahaan.
Menuntt Nahapiet dan Ghosal (1998),

modal sosial organisasional merupakan

sekumpulan sumber daya-sumber daya yang

ada dan sumber daya potensial yang dihasilkan
dari jaringan relasional yang dimiliki individu
ataupun unit sosial, sebagai dasar kepercayaan

dan kerjasama antar anggota organisasi yang

mengarahkan kepada hubungan sosial yang

baik dan perbaikan kinerja organisasi. Gambar

berikut ini menunjukkan dirnensi modal sosial

organisasi sebagaiurana yang dijelaskan oleh

Nahapiet dan Ghosal (1998).

SIMPI'LAN DAN SARAN
1. Industri kecil di I(ota Makassar rnasih

menghadapi masalah-masalah yang

bersifat intemal dan eksternal. Masalah

iuternal ueliputi kurangnya penlodalan,
sumberdaya manusia yang kurang

berkualitas, bahan baku yang kurang,

lemahnya jaringan usaha dan kemampuan
penetrasi pasar. Sedangkan masalalt

eksternal meliputi iklim usaha yang belurn

konclusif, implikasi otonomi daerah,

implikasi perdagangan bebas, sifbt produk
dengan life ttme pendek dan terbatasnya
akses pasar.

2. Strategi pembinaan industri kecil di I(ota
Makassar din-rtnuskan dalarn bentuk
perluasan basis usaha dan penunrbuhan

wirausaha baru berkeunggulan untuk
mendorong peiturnbrilran dan penciptaan
lapangan kerja, penguatan kelembagaan,
pembinaan indsutri kecil sebagai surnber

kan
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pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan

kerja baru dan peningkatan daya saing'

3. Strategi pengembangan industri kecil di

Kota Makassar dirumuskan dalam bentuk

program penciptaan iklim usaha industri

kecil melalui penuntasan penyempumaall

peraturan perundangan, fasilitasi dan

penyediaan kemuclahan badab hukum, dan

peningkatan telarologi dan informasi;

program pengembangan sistem pendulcr"rng

usaha industri kecil melalui mengurangi

hambatan akses terhadap sunrberdaya

ploduktif, peningkatan peran sefta

masyarakat, perh"rasan sumber pembiayaan,

dan penguatan jaringan pasar; program

pengembangan kewirausahaan dan

keunggulan kornpetitif industri kecil melalui

pemasyarakatan kewirausahaan, penyediaan

sistetn insentif, pembagunan jaringan

lembaga kewirausahaan, pengembangan

inkubator tekriol'd[i dan pengembangan

kemitraan investasi.
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A

Disaranka sebagai berikut:

1. Diperlukan adanya peran aktif pemeriutah

(pusat dan daerah), LSM maupun praktisi

ilrdustri kecil dalam upaya untuk

memberdayakan industri kecil di Kota
i\tlakassar dau rneningkatkan perarL dan

konhibusinya bagi penyerapan tenaga kerja

dan peningkatan pendapatan masyarakat.

2. Diperlukan adanya peran aktif lenrbaga

keuangan, baik perbankan maupuu LI(M
dalarn upaya memberikan bantuan

permodaian kepada industri kecil sebagai

upaya untuk pengembangan usahanya,

sehingga mampu menyerap tenaga kerja dan

rnerringkatkan pendapatannya.
3. Diperlukan adanya pengembangan jaringan

teknologi komunikasi dan informasi industri
kecil, kJrususnya dalarn hal pengembangan
jaringan usaha dan prornosi usaha bagi
industri kecil di Kota Ivlakarssar'.
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